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NIM. 15690029

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE
LEARNING PADA MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA
NEGERI 2 BANGUNTAPAN

Destia Mareta Dyah Santoso

INTISARI

Generative Learning merupakan strategi pembelajaran dengan pendekatan
kontruktivisme, maka dari itu peserta didik memperoleh kesempatan untuk
mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
mendesain modul fisika berbasis generative learning pada materi pokok gerak
parabola; 2) mengetahui kualitas modul fisika berbasis generative learning pada
materi pokok gerak parabola; 3) mengetahui respon peserta didik terhadap modul
fisika yang telah dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan prosedural yang
mengadaptasi prosedur pengembangan perangkat model 4-D, yakni define,
design, develop, dan disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap
develop. Instrumen penelitian berupa lembar validasi, lembar penilaian, dan
angket respon peserta didik. Instrumen penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data non tes dengan metode angket.

Hasil penelitian ini antara lain: 1) telah dihasilkan modul fisika berbasis
generative learning pada materi gerak parabola; 2) kualitas modul fisika berbasis
generative learning pada materi gerak parabola berdasarkan penilaian ahli materi,
ahli media, dan guru fisika memiliki kategori Sangat Baik dengan skor rerata
berturut-turut 3,44; 3,66; dan 3,64; 3) respon peserta didik pada uji terbatas
menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik menyatakan Setuju dengan adanya
produk yang dikembangkan dengan skor rerata 0,98 dan respon peserta didik pada
uji luas menunjukkan bahwa peserta didik menyatakan Setuju dengan adanya
produk yang dikembangkan dengan skor rerata 0,95. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa modul fisika berbasis generative learning pada materi gerak
parabola layak dijadikan sebagai salah satu sumber belajar mandiri.

Kata kunci: modul fisika, generative learning, dan gerak parabola.



DEVELOPMENT OF PHYSICS MODULE BASED ON GENERATIVE
LEARNING FOR PARABOLIC MOTION TOPIC IN THE GRADE X OF
SMAN 2 BANGUNTAPAN

Destia Mareta Dyah Santoso

ABSTRACT

Generative learning is a learning strategy with constructivism approach,
where the students have the opportunity to construct their own knowledge. The
aims of this study is 1) to design a physics module based on generative learning
for the topic of parabolic motion. 2) to know the quality of the physics module
based on generative learning for the topic of parabolic motion. 3) to know
students responses about the developed physics module.

This study is an R&D research with procedures which adapts the
development procedures of the 4D model, this model consists of define, design,
develop, and disseminate. The data collecting technique in this study is the non-
test technique with a questionnaires method. The instruments which used are
validation sheets, module evaluation sheets, and students responses
questionnaires.

The result of this study are 1) it has been developed a physics module for the
topic of parabolic motion based on generative learning 2) the quality oh physics
module based on generative learning, based on the assessment of physics material
experts, media experts, physics teachers has the excellent result with an average
score 3,44, 3,66; and 3,64. And 3) the student’s responses in a limited test show
that the average students give agreement to the developed product with average
score 0,95. These study results show that a physics module based on generative
learning for parabolic motion topic is suitable yo use for one of the self-learning
references.

Keywords: generative learning, parabolic motion, and physics module.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Fisika sebagai bagian dari sains (IPA) yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan. Anaperta (2015) menyatakan bahwa fisika
merupakan bagian dari sains yang mempelajari fenomena dan gejala alam secara
empiris, logis, sistematis dan rasional yang melibatkan proses dan sikap ilmiah.
Peserta didik akan lebih mudah memahami konsep dan prinsip fisika yang
dihubungkan dengan fakta atau fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.

Penggunaan berbagai macam strategi pembelajaran dapat mempengaruhi
proses pembelajaran. Sharfina dkk (2017) menyatakan bahwa pembelajaran fisika
yang hanya berorientasi menghapal rumus dan konsep tidak akan memberikan
makna yang berarti bagi peserta didik, namun pembelajaran fisika diharapkan
menciptakan kegiatan layaknya seorang ilmuan untuk membangun konsep dan
menerapkan konsep yang didapatkan. Kegiatan layaknya seorang ilmuan tersebut
dapat dilakukan dalam proses pembelajaran di sekolah. Sani (2017) menyatakan
bahwa pendidik harus memiliki kemampuan untuk merumuskan pertanyaan yang
sangat dibutuhkan untuk memancing peserta didik berpikir.

Peserta didik harus memiliki beberapa keterampilan untuk membangun

konsep secara mandiri. Kivunja (2015) menyatakan bahwa dalam dunia kerja



abad-21 sangat diperlukan keterampilan seperti berpikir kritis, kerjasama tim,
kreatifitas, komunikasi, informasi, dan kemandirian belajar.

Untuk membangun pemahaman peserta didik secara mandiri, pendidik harus
melibatkan penuh peran peserta didik dalam proses pembelajaran. Kuswana
(2013) menyatakan bahwa perlu suatu pendekatan, strategi, dan metode yang
selaras dengan kebutuhan pencapaian tujuan dan potensi peserta didik. Syirlatifah
(2014) menyatakan bahwa dengan menggunakan pembelajaran generatif, peserta
didik akan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan akan memahami
betul konsep dasar dari materi yang diajarkan karena mereka yang menemukan
sendiri pengetahuan barunya yang kemudian dihubungkan dengan pengetahuan
yang diberikan oleh pendidik sehingga mereka akan lebih mudah menyelesaikan
soal-soal yang memiliki kesulitan yang tinggi sehingga hasil belajarnya dapat
meningkat.

Wittrock (1992) menyatakan bahwa intisari dari generative learning ialah
otak yang menerima informasi secara aktif untuk mengkonstruksi suatu
interpretasi dari informasi tersebut. Firmansyah (2017) menyatakan bahwa
strategi generative learning berbasis pada pandangan konstruktivisme, dengan
asumsi dasar bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran peserta didik.

Trianto (2010) menyatakan contructivism (kontruktivisme) merupakan
landasan berpikir (filosofi) pendekatan konstektual, yaitu bahwa pengetahuan
dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Dalam proses pembelajaran

kontruktivisme peserta didik membangun sendiri pengetahuan mereka melalui



keterlibatan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar, disini peserta menjadi
pusat perhatian bukan pendidik. Jatisunda (2017) menyatakan pendekatan
kontruktivisme memberikan peran yang berbeda kepada pendidik dan peserta
didik, dalam hal ini peserta didik lebih berperan aktif.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Generative Learning dapat
meningkatkan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Wena (2008)
menyatakan strategi Generative Learning terdiri dari empat tahapan, yaitu
eksplorasi (pendahuluan), pemfokusan, tantangan (tahap pengenalan konsep), dan
penerapan konsep. Agnafia (2017) menyatakan tahapan generative learning dapat
meningkatkan  kemampuan berpikir  kritis, karena tahapannya dapat
mengembangakan daya nalar tingkat tinggi.

Kenyataan yang ditemukan berdasarkan observasi di SMA Negeri 2
Banguntapan, dalam proses pembelajaran pendidik menggunakan buku teks dari
penerbit. Sani (2017) menyatakan bahwa pendidik yang kreatif harus terampil
menyajikan secara langsung dan mengatur cara agar siswa merespon. Namun,
faktanya pendidik hanya terpaku menggunakan buku teks dan menampilkan
materi di layar proyektor saja. Pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran hanya mengikuti urutan yang telah ada di dalam buku teks dan di
akhir pembelajaran pendidik menyediakan soal untuk latihan yang di ambil dari
buku teks tersebut.

Berdasarkan observasi, buku teks tersebut hanya lebih ditekankan pada misi
penyampaian pengetahuan/fakta belaka, tidak mempertimbangkan bagaimana

buku tersebut mudah dipahami oleh peserta didik. Akibatnya, peserta didik sulit



memahami buku yang dibacanya dan dirasa membosankan. Sebenarnya pendidik
bisa membuat bahan ajar yang sesuai dengan peserta didik, namun di SMA Negeri
2 Banguntapan tidak tersedia bahan ajar yang dikembangkan oleh pendidik. Salah
satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik ialah modul. Dian, dkk
(2016) menyatakan bahwa modul adalah bahan ajar yang disusun secara
sistematis dengan isi yang mudah dipahami peserta didik untuk belajar secara
mandiri.

Akibat yang timbul dari permasalahan buku teks tersebut ialah kurangnya
motivasi belajar peserta didik, penyelesaian tugas peserta didik tidak sesuai waktu
yang ditentukan, dan hasil tes peserta didik menunjukkan nilai yang rendah.
Berdasarkan observasi di SMA Negeri 2 Banguntapan hasil Ulangan Harian pada
materi Gerak Parabola yang masih sangat rendah, yaitu besar prosentase peserta
didik yang telah tuntas belajar hanya sebesar 23,7%.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dilakukan beberapa hal,
salah satunya dengan penerapan pembelajaran individual, yang akan memberikan
kepercayaan penuh terhadap kemampuan individu untuk belajar secara mandiri.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di
SMA Negeri 2 Banguntapan diperlukan sebuah bahan ajar berbentuk modul yang
mendukung proses pembelajaran sehingga dapat memfasilitasi peserta didik untuk
menghubungkan materi pembelajaran dengan fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Modul juga dapat digunakan untuk memperjelas dan
mempermudah penyajian materi pelajaran agar tidak terlalu bersifat verbal serta

mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra. Modul yang dikembangkan



peneliti ialah modul fisika berbasis generative learning pada materi gerak
parabola. Telah dijelaskan di atas bahwa generative learning merupakan strategi
pembelajaran dimana belajar aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan
mengkontruksi makna dan informasi yang ada disekitarnya berdasarkan
pengetahuan awal dan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran peserta didik hanya bergantung pada penjelasan
pendidik, terlihat ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung
pendidik cenderung menggunakan metode ceramah yang disertai tanya jawab,
peserta didik belum cukup aktif pendidik masih memberikan banyak
informasi.

2. Peserta didik yang telah mencapai standar ketuntasan minimal hanya sebesar
23,7%.

3. Bahan ajar yang tersedia hanya berupa buku cetak dan materi yang
ditampilkan di proyektor, belum mengkontruksi pemahaman peserta didik
dan belum melibatkan gerak fisik dengan aktivitas intelektual.

4. Tidak tersedianya modul fisika berbasis Generative Learning.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar masalah
yang dikaji tidak terlalu luas, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi

masalah dengan modul yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis



Generative Learning menurut Made  Wena  dengan tahapan

pendahuluan/eksplorasi, pemfokusan, tantangan/pengenalan konsep, dan

penerapan konsep.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah menghasilkan modul fisika berbasis Generative Learning
untuk SMA/MA kelas X bagi peserta didik?

Bagaimanakah kualitas modul fisika berbasis Generative Learning
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika?

Bagaimanakah respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis

Generative Learning yang telah dikembangkan?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini

adalah untuk:

1.

Menghasilkan modul fisika berbasis Generative Learning pada materi pokok
Gerak Parabola untuk SMA/MA kelas X bagi peserta didik.

Mengetahui kualitas modul fisika berbasis Generative Learning pada materi
pokok Gerak Parabola.

Mengetahui respon peserta didik terhadap modul fisika yang telah

dikembangkan.



F. Spesifikasi Modul yang dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dari peneliti adalah :

1. Modul pembelajaran fisika ini berbentuk media cetak, dengan ukuran A4
yang disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi.

2. Modul fisika berisi materi Gerak Parabola yang ditujukan untuk peserta didik.

3. Terdapat eksplorasi, pemfokusan, aktifitas fisika, tantangan, aplikasi, materi,
contoh soal, contoh fenomena alam dan soal-soal yang dikaitkan pada
permasalahan sehari-hari yang bertujuan agar peserta didik mengembangkan
diri (student centered).

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi pihak
yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung yaitu bagi:

1. Perkembangan ilmu Pendidikan, memberikan alternatif media pembelajaran
fisika berupa bahan ajar fisika berbasis Generative Learning bagi peserta
didik.

2. Sekolah, menambah sumbangan karya berupa modul fisika untuk kelas X
SMA/MA.

3. Pendidik, produk pengembangan ini dapat dijadikan bahan ajar untuk materi
Gerak Parabola berbasis Generative Learning.

4. Peserta didik, membantu dalam memahami materi Gerak Parabola secara
mandiri.

5. Peneliti, memberi informasi baru bagi peneliti lain untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut.



Keterbatasan Pengembangan

Penelitian pengembangan modul berbasis Generative Learning ini dibatasi

pada penyempurnaan produk akhir, dan pada tahap disseminate tidak

dilaksanakan peneliti.

Definisi Istilah

1.

Penelitian pengembangan merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan produk pendidikan agar mengetahui kualitas dan kelayakan
dari produk yang dikembangkan.

Modul merupakan salah satu alat atau sarana pembelajaran di dalam dunia
pendidikan yang digunakan untuk mempermudah peserta didik dalam
mengembangkan diri secara mandiri.

Generative Learning merupakan strategi pembelajaran yang terdiri atas empat
tahap, yaitu pendahuluan (eksplorasi), pemfokusan, tantangan (pengenalan
konsep), dan penerapan konsep.

Gerak Parabola adalah gerak suatu benda yang diberi kecepatan awal lalu
kemudian menempuh lintasan yang arahnya sepenuhnya dipengaruhi oleh
percepatan gravitasi.

Hasil belajar merupakan sebuah kemampuan yang diperoleh peserta didik

setelah melewati proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah
dilakukan ialah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran fisika berbasis
generative learning yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan yang meliputi analisis peserta didik, analisis buku referensi,
dan analisis konsep dan materi kelas X di SMA Negeri 2
Banguntapan.

2. Kualitas modul pembelajaran fisika berbasis generative learning pada
materi gerak parabola untuk SMA/MA kelas X semester | berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika SMA/MA secara
keseluruhan sangat baik (SB) dengan rerata skor 3,44 untuk ahli
materi; 3,66 untuk ahli media; dan 3,64 untuk guru fisika.

3. Respon peserta didik terhadap modul pembelajaran fisika berbasis
generative learning pada materi gerak parabola untuk SMA/MA kelas
X semester | pada uji terbatas dan uji luas adalah Setuju (S) dengan
rerata skor uji terbatas 0,98 dan uji luas 0,95 serta modul terlaksana
dengan baik di kelas.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development

dengan model procedural yang mengadaptasi pengembangan perangkat 4-
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D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Dorothy S Semmel dan Melvyn |
Semmel (1974). Terdiri dari 4 tahap yaitu: Define, Design, Develop, and
Dissaminate. Namun, karena keterbatasan waktu dan biaya, peneliti hanya
membatasi prosedur pengembangan sampai pada tahap ke-3 yaitu uji coba
produk (developmental testing) pada bagian uji luas (main field testing).
C. Saran
1. Pengembangan Modul Berbasis Generative Learning
Modul pembelajaran fisika berbasis generative learning ini
memiliki 4 tahapan, pada setiap tahapan tersebut memiliki kesulitan-
kesulitan tersendiri bagi peneliti. Agar peneliti lain tidak mengalami
kesulitan, maka peneliti menyarankan pada tahap:

a. Eksplorasi, disarankan peneliti lain menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik
secara mandiri memahami materi. Untuk dapat menghubungkan
materi dengan kehidupan sehari-hari, peneliti harus benar-benar
memahami materi yang akan dikembangkan. Pada tahap ini tingkat
kreativitas peneliti diuji.

b. Pemfokusan, peneliti menyarankan agar peneliti lain menyiapkan
kegiatan praktikum yang berhubungan dengan tahap eksplorasi
agar konsep materi peserta didik terbentuk dari kegiatan praktikum
tersebut.

c. Tantangan, pada tahap ini proses pembentukan konsep materi

peserta didik secara mandiri dengan metode diskusi. Agar tidak
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terlihat monoton, sebaiknya peneliti lain menambahkan kegiatan
lain untuk menunjang proses pembentukan konsep materi tersebut.
d. Aplikasi, peneliti menyarankan untuk membuat latihan soal yang
berhubungan dengan kegiatan pada tahap-tahap sebelumnya, agar

dapat mengetahui kemampuan peserta didik.

2. Saran Pemanfaatan Modul Berbasis Generative Learning

Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan modul
pembelajaran fisika berbasis generative learning dapat digunakan oleh
peserta didik sebagai salah satu referensi untuk belajar mandiri
khususnya pada materi gerak parabola. Modul ini juga dapat
digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, namun
pendidik harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar
peserta didik mau berargumen dan berpikir. Jika dalam proses kegiatan
belajar mengajar peserta didik mengalami kesulitan dalam
berargumen, maka pendidik harus membantu peserta didik untuk
berpikir dengan memberikan petunjuk agar peserta didik dapat

memiliki gambaran mengenai materi yang sedang didiskusikan.
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1.1 Surat izin penelitian dari Dikpora DIY

-

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 550330, Fax. 0274 513132
Website : www.dikpora.jogjaprov.go.id, email : dikpora@jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 08 Juli 2019

Nomor  :070/06579 Kepada Yth.

Lamp i

Hal : Pengantar 1. Kepala SMA Negeri 2
Penelitian Banguntapan

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta nomor B-2366/Un.02/DST.1/PP.05.3/07/2019 tanggal 01 Juli 2019
perihal Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY
memberikan ijin kepada:

Nama . Destia Mareta Dyah Santoso

NIM : 15690029

Prodi/Jurusan : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Judul PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE

: LEARNING PADA MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA
NEGERI 2 BANGUNTAPAN
Lokasi : SMA Negeri 2 Banguntapan,
Waktu : 15Juli 2019 s.d 15 Agustus 2019

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan Saudara untuk membantu
pelaksanaan penelitian dimaksud.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala
Kepala Bidang Perencanaan dan
Pengembangan Mutu Pendidikan

M

Didik Wardaya, S.E., M.Pd. MM
NIP 19660530 198602 1 002
Tembusan Yth :

1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Pendidikan Menengah

Catatan: S e
Hasil print out dan bukti rekomendasi ini *Scan kode untuk cek validnya surat ini.
sudah berlaku tanpa Cap
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1.2 Surat izin penelitian di SMA Negeri 2 Banguntapan

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN

Alamat :Glondong, Wirokerten, Banguntapan, BantulDd 55194 %&4537322
Website :http://www.sma2banguntapan.sch.id il (@gmail.com

sman2b

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423/ 403

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala sekolah SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Destia Mareta Dyah Santoso

NIM : 15690029

Universitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : JI. Timoho gg. Gading No. 9 004/001 Ngentak Sapen, Caturtunggal,
Depok, Sleman, DIY

Program Studi : Pendidikan Fisika

Benar-benar Telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul untuk
melengkapi tugas kuliah dengan judul “ Pengembangan Modul Fisika Berbasis
Generative Learning Pada Materi Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan “
Mulai tanggal 15 Juli 2019 s/d 15 Agustus 2019.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya

Bantul, 24 Juli 2019
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Lampiran |1

2.1 Nama validator, nama penilai ahli materi, nama penilai ahli media, dan nama
guru fisika.

2.2 Hasil Validasi Instrumen.
2.3 Hasil Validasi Produk

2.4 Hasil Penilaian Ahli Materi.
2.5 Hasil Penilaian Ahli Media.

2.6 Hasil Penilaian Guru Fisika.
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2.1 Nama validator, nama penilai ahli materi, nama penilai ahli media, dan nama

guru fisika.
a. Validator Instrumen
1 Nama Drs. H. Aris Munandar, M.Pd.
NIP -
Instansi Universitas Sarjana Wiyata Taman Siswa
Yogyakarta
2 Nama Okimustava, M.Pd.Si.
NIP 60110634
Instansi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

b. Validator Produk

1 Nama Dr. Viyanti, S.Pd, M.Pd.
NIP 198003302005012001
Instansi Universitas Lampung
2 Nama Indah S Budiarti, M.Pd.
NIP
Instansi Universitas Cendrawasih
c. Ahli Materi
1 Nama Nur Untoro, M.Si.
NIP 196611261996031001
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2 Nama Dwi Noor Jayanti, M.Si.
NIP -
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3 Nama Dr. Widayanti, M.Si.
NIP 197605262006042005
Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
d. Ahli Media
1 Nama Eko Nursulistyo, M.Si.
NIP -
Instansi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
2 Nama Drs. Ishafit, M.Si.
NIP 60910098
Instansi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
3 Nama Avriati Dina Puspitasari, M.Pd.
NIP 60150819
Instansi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta




e. Guru Fisika SMA
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1 Nama Drs. Sudarwanto, M.Pd.
NIP 196611051995121001
Instansi SMA Negeri 2 Banguntapan

2 Nama Tri Herusetyawan, S.Pd.
NIP 197010271995121001
Instansi SMA Negeri 2 Banguntapan
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2.2 Hasil validasi instrumen

Lembar Validasi Instrumen

Pengembangan Modul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi
Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
| Nama %/Z/%J Yot o }77<
| N
j Instansi

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penelitian yang berupa
angket “Pengembangan Mpdul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi
Gerak Parabola” yang disusun oleh:

Nama : Destia Mareta Dyah Santoso
NIM : 15690029
Prodi : Pendidikan Fisika

Angket tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi Gerak
[ Parabola” setelah disempurnakan sesuai dengan masukan yang saya berikan.

Yogyakarta,!S.. Cei.......2019
Validator,
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Lembar Validasi Instrumen untuk Ahli Instrumen

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Generative Learning

pada Materi Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan

Petunjuk Pengisian:

1. Instrumen penilaian kualitas modul disusun berdasarkan aspek dan indikator
penilaian seperti yang tertera pada lampiran.

2. Berilah jawaban dengan tanda centang (V) pada kolom penilaian!

3. Isikan pendapat anda pada kolom keterangan jika terdapat kekurangan pada
instrumen penilaian modul!

No Kriteria Ya | Tidak Keterangan

1 Kisi-kisi ~disusun  secara
jelas, tidak menimbulkan s
persepsi ganda dan mudah
dipahami

2 | Instrumen penilaian disusun
secara jelas, tidak
menimbulkan persepsi
ganda dan mudah dipahami
3 | Kisi-kisi disajikan secara
tepat, proposional, dan
membantu pelaksanaan |
penilaian modul

4 Instrumen penilaian
disajikan  secara  tepat,
proposional, dan membantu
pelaksanaan penilaian modul
5 | Kisi-kisi disusun dengan
sistematika yang runtut dan | ‘/
sesuai  kaidah  Bahasa
Indonesia

6 | Instrumen penilaian disusun
dengan sistematika yang
runtut dan sesuai kaidah

Bahasa Indonesia
7 | Pembagian aspek  dan
indikator penilaian tepat dan

sesuai untuk masing-masing




penilai (ahli materi, ahli
media, dan Guru fisika
SMA/MA)

Aspek penilaian ahli materi
fisika terdiri dari indikator-
indikator ~yang mampu
mengukur materi fisika yang
disampaikan

v

Instrumen penilaian ahli
materi terdiri dari aspek-
aspek yang mampu
mengukur kualitas materi

pada modul

Aspek penilaian ahli media
terdiri  dari indikator-
indikator yang mampu
mengukur modul sebagai
media pembelajaran yang
baik dan menarik

11

Instrumen penilaian  ahli
media terdiri dari aspek-
aspek yang mampu
mengukur modul sebagai
media pembelajaran yang
baik dan menarik

Aspek penilaian komponen
Generative Learning terdiri
dari indikator-indikator yang
mampu mengukur
komponen Generative
Learning yang diterapkan

Instrumen penilaian memuat
aspek Generative Learning
yang mampu mengukur
modul berbasis Generative
Learning

116
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Secara keseluruhan instrument penilaian kualitas modul ini
1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi kecil
3. Layak digunakan dengan revisi besar
4. Tidak layak digunakan*
sebagai instrumen pada penilaian kualitas modul fisika berbasis Generative
Learning pada materi gerak parabola.

Keterangan: *lingkari salah satu
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Lembar Validasi Instrumen untuk Ahli Instrumen

Angket Respon Peserta Didik Modul Fisika Berbasis Generative Learning

pada Matri Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan

Petunjuk pengisian :

1. Angket respon peserta didik disusun berdasarkan aspek dan indikator seperti
yang tertera di lampiran

2. Berilah jawaban dengan tanda centang (V) pada kolom penilaian!

3. Isikan pendapat anda pada kolom keterangan jika terdapat kekurangan pada
angket respon peserta didik.

No Kriteria Ya | Tidak Keterangan
1 Skala tanggapan peserta didik
disusun secara jelas, tidak
menimbulkan persepsi ganda v
dan mudah dipahami

2 Skala tanggapan peserta didik
disajikan  secara  tepat,
proposional, dan tidak
mempengaruhi responden

3 Skala tanggapan peserta didik
disusun dengan sistematika
yang runtut dan sesuai kaidah
Bahasa Indonesia

4 Pembagian  aspek  dan
indikator penilaian tepat dan ’
sesuai  dengan  tingkat | |/
pemahaman peserta didik

5 Skala tanggapan peserta didik
terdiri dari indicator-
indikator ~ yang  mampu
mengukur respon peserta
didik terhadap modul
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Lembar Validasi Instrumen untuk Ahli Instrumen

Angket Respon Peserta Didik Modul Fisika Berbasis Generative Learning

pada Matri Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan

Petunjuk pengisian :

1. Angket respon peserta didik disusun berdasarkan aspek dan indikator seperti
yang tertera di lampiran

2. Berilah jawaban dengan tanda centang (V) pada kolom penilaian!

3. Isikan pendapat anda pada kolom keterangan jika terdapat kekurangan pada
angket respon peserta didik.

No Kriteria Ya | Tidak Keterangan
1 Skala tanggapan peserta didik
disusun secara jelas, tidak
menimbulkan persepsi ganda v
dan mudah dipahami

2 Skala tanggapan peserta didik
disajikan  secara  tepat,
proposional, dan tidak
mempengaruhi responden

3 Skala tanggapan peserta didik
disusun dengan sistematika
yang runtut dan sesuai kaidah
Bahasa Indonesia

4 Pembagian  aspek  dan
indikator penilaian tepat dan ’
sesuai  dengan  tingkat | |/
pemahaman peserta didik

5 Skala tanggapan peserta didik
terdiri dari indicator-
indikator ~ yang  mampu
mengukur respon peserta
didik terhadap modul
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Secara keseluruhan angket respon peserta didik ini
1. Layak digunakan tanpa revisi
(@ Layak digunakan dengan revisi kecil
3. Layak digunakan dengan revisi besar
4. Tidak layak digunakan*
sebagai instrumen penelitian untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
modul fisika berbasis Generative Learning pada materi gerak parabola.

Keterangan: *lingkari salah satu
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Lembar Masukan

Validasi Insrumen Penilaian dan Angket Respon Peserta Didik
Pengembangan Modul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi

Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan

Gl e [ Tecn asckon 1770

Nama Validator :

Instansi

Wogyakarts, [2. ... 2019
Validator,
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Lembar Validasi Instrumen untuk Ahli Instrumen

Angket Respon Peserta Didik Modul Fisika Berbasis Generative Learning

pada Matri Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan

Petunjuk pengisian :

1. Angket respon peserta didik disusun berdasarkan aspek dan indikator seperti
yang tertera di lampiran

2. Berilah jawaban dengan tanda centang (\) pada kolom penilaian!

3. Isikan pendapat anda pada kolom keterangan jika terdapat kekurangan pada
angket respon peserta didik.

No Kriteria Ya | Tidak Keterangan
1 Skala tanggapan peserta didik
disusun secara jelas, tidak
menimbulkan persepsi ganda
dan mudah dipahami

2 Skala tanggapan peserta didik
disajikan  secara  tepat,
proposional, dan  tidak
mempengaruhi responden

3 Skala tanggapan peserta didik
disusun dengan sistematika
yang runtut dan sesuai kaidah
Bahasa Indonesia

4 Pembagian  aspek  dan
indikator penilaian tepat dan
sesuai  dengan tingkat
pemahaman peserta didik

5 Skala tanggapan peserta didik
terdiri dari indicator-
indikator  yang  mampu
mengukur respon peserta
didik terhadap modul

Nk W EVE




Secara keseluruhan angket respon peserta didik ini
: yak digunakan tanpa revisi
. Layak digunakan dengan revisi kecil
3. Layak digunakan dengan revisi besar
4. Tidak layak digunakan*
sebagai instrumen penelitian untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
modul fisika berbasis Generative Learning pada materi gerak parabola.

Keterangan: *lingkari salah satu
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Lembar Masukan

Validasi Insrumen Penilaian dan Angket Respon Peserta Didik
Pengembangan Modul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi

Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan

Nama Validator :C&WUE\'O\TGI
Instansi : u 6"9

Yogyakarta, .,.(Sz.:.é...cf...zow

Validator,
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Lembar Validasi Instrumen

Pengembangan Modul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi
Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama S @{Wm
NIP : WY
Instansi : LR A—V

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen penelitian yang berupa
angket “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi
Gerak Parabola” yang disusun oleh:

Nama : Destia Mareta Dyah Santoso
NIM : 15690029
Prodi : Pendidikan Fisika

Angket tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi Gerak
Parabola” setelah disempurnakan sesuai dengan masukan yang saya berikan.

Yogyakarta, 18 = @~ 2019
Validator,




Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Generative Learning

Lembar Validasi Instrumen untuk Ahli Instrumen

pada Materi Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan

Petunjuk Pengisian:

1. Instrumen penilaian kualitas modul disusun berdasarkan aspek dan indikator

penilaian seperti yang tertera pada lampiran.
2. Berilah jawaban dengan tanda centang (V) pada kolom penilaian!

3. Isikan pendapat anda pada kolom keterangan jika terdapat kekurangan pada

instrumen penilaian modul!

No

Kriteria

Tidak

Keterangan

1

Kisi-kisi disusun secara
jelas, tidak menimbulkan
persepsi ganda dan mudah
dipahami

Instrumen penilaian disusun
secara jelas, tidak
menimbulkan persepsi
ganda dan mudah dipahami

Kisi-kisi disajikan secara
tepat, proposional, dan
membantu pelaksanaan
penilaian modul

Instrumen penilaian
disajikan  secara  tepat,
proposional, dan membantu
pelaksanaan penilaian modul

Kisi-kisi disusun dengan
sistematika yang runtut dan
sesuai  kaidah = Bahasa
Indonesia

Instrumen penilaian disusun
dengan sistematika yang
runtut dan sesuai kaidah
Bahasa Indonesia

Pembagian  aspek  dan

sesuai untuk masing:

SESER. W NI
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penilai (ahli materi, ahli
media, dan Guru fisika
SMA/MA)

Aspek penilaian ahli materi
fisika terdiri dari indikator-
indikator yang mampu
mengukur materi fisika yang
disampaikan

Instrumen penilaian ahli
materi terdiri dari aspek-
aspek yang mampu
mengukur kualitas materi
pada modul

Aspek penilaian ahli media
terdiri  dari  indikator-
indikator yang mampu
mengukur modul sebagai
media pembelajaran yang
baik dan menarik

11

Instrumen penilaian  ahli
media terdiri dari aspek-
aspek yang mampu
mengukur modul sebagai
media pembelajaran yang
baik dan menarik

12

Aspek penilaian komponen
Generative Learning terdiri
dari indikator-indikator yang
mampu mengukur
komponen Generative
Learning yang diterapkan

Instrumen penilaian memuat
aspek Generative Learning
yang mampu mengukur
modul berbasis Generative
Learning

127
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Secara keseluruhan instrument penilaian kualitas modul ini
1. Aayak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi kecil
3. Layak digunakan dengan revisi besar
4. Tidak layak digunakan*
sebagai instrumen pada penilaian kualitas modul fisika berbasis Generative

Learning pada materi gerak parabola.

Keterangan: *lingkari salah satu
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Lembar Masukan

Validasi Insrumen Penilaian dan Angket Respon Peserta Didik

Pengembangan Modul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi

Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan

‘ Nama Validator : @\M\m
Instansi % (/Qw
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2.3 Hasil Validasi Produk

1 SURAT KETERANGAN VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : De. vigand , S-Pd NVd
NIP
Instansi

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk penelitian yang
dikembangkan dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika Berbasis
Generative Learning pada Materi Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan™ yang

disusun oleh :

Nama : Destia Mareta Dyah Santoso
NIM : 15690029

Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan baik dari segi kebahasaan maupun sistematika penulisan, maka

produk tersebut:

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi kecil \/

Layak digunakan dengan revisi besar
Tidak layak digunakan

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya guna
menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, |8 =~ Juni 2019

Validator,

NIP.




Lembar Masukan Validasi Produk
Lembar Masukan

Validasi Modul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi Gerak Parabola Kelas
X SMA Negeri 2 Banguntapan

Nama Validator : Pr. Vigonti , S04 , M-7d

Instansi : Univ.  Lampung

Korlasikan  indikator _pencapaian tompetensi dengan _oal evaluas
fada  0a\ no. . anam  kerorangan . gambac _dengan
berheda

[ d\WjQ\(‘S .........................................................................

s A

Yogyakarta, |3 Jun\ 2019
Validator,

131
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SURAT KETERANGAN VALIDASI PRODUK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama s Indah §- Bediont, Mfy.
NIP

Instansi

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk penelitian yang
dikembangkan dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika Berbasis
Generative Learning pada Materi Gerak Parabola Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan™ yang

disusun oleh :

Nama : Destia Mareta Dyah Santoso
NIM : 15690029

Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Berdasarkan pertimbangan baik dari segi kebahasaan maupun sistematika penulisan, maka

produk tersebut:

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi kecil L1

Layak digunakan dengan revisi besar

Tidak layak digunakan
Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya guna
menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, (9 Jum 2019
Validator,

P

Indah L. Potioyy, M.Poe.
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Lembar Masukan Validasi Produk
Lembar Masukan

Validasi Modul Fisika Berbasis Generative Learning pada Materi Gerak Parabola Kelas
X SMA Negeri 2 Banguntapan

Nama Validator : Inah § . Pudiark, M.Fd-

Instansi : (Uriversi 2S5 Cerdrsmnpil,

Yogyakarta, 19 Junl 2019

Validator,

W
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2.4 Hasil Penilaian Ahli Materi

A

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS
GENERATIVE LEARNING PADA MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA
NEGERI 2 BANGUNTAPAN

AHLI MATERI

Petunjuk Pengisian :
1. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas modul fisika

berbasis generative learning pada materi gerak parabola kelas X SMA Negeri 2
Banguntapan.
2. Beri tanda cek (Y) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas buku.

3. Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

Jawaban Makna
4 Pernyataan sangat baik jika pernyataan sangat sesuai dengan indikator.
3 Pernyataan baik jika pernyataan sesuai dengan indikator.
2 Pernyataan kurang jika pernyataan kurang sesuai dengan indikator.

Pernyataan sangat kurang jika pernyataan benar-benar tidak sesuai

indikator.

4. Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya.
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Lembar Kritik dan Saran

Penilai,

P

NIP. (97605 262006042005
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Lembar Kritik dan Saran

{w«mm ETIRERIN N T T T

o Nue (s M
NIP. lﬁéo’lli&‘?%”;wﬂ
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2.5 Hasil Penilaian Ahli Media

3

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS
GENERATIVE LEARNING PADA MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA
NEGERI 2 BANGUNTAPAN

AHLI MEDIA

Petunjuk Pengisian :

1. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas modul fisika
berbasis generative learning pada materi gerak parabola kelas X SMA Negeri 2
Banguntapan.

2. Beri tanda cek () pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas buku.

3. Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

Jawaban Makna
4 Pernyataan sangat baik jika pernyataan sangat sesuai dengan indikator.
3 Pernyataan baik jika pernyataan sesuai dengan indikator.
2 Pernyataan kurang jika pernyataan kurang sesuai dengan indikator.

Pernyataan sangat kurang jika pernyataan benar-benar tidak sesuai

indikator.

4. Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya.
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA

KUALITAS PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE

LEARNING
No. | Aspek Penilaian Indikator Penilaian 3 szlalzan 1
1. | Kejelasan dan 1. Gambar yang digunakan jelas dan sesuai v
Ketepatan dengan materi yang disampaikan.
Penggunaan 2. Keterangan pada gambar jelas. %
Gambar 3. Bentuk gambar akurat dan realistis.
2. | Daya Tarik Modul | 4. Penampilan sampul modul v
5. Gambar menarik perhatian v
6. Penempatan huruf tebal, miring, garis
bawah atau warna menarik. V]
3. | Bentuk dan Ukuran | 7. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca v
Huruf Modul 8. Kombinasi jenis huruf menarik V)
9. Kesesuaian perbandingan huruf antar judul,
subjudul, dan naskah 4
10. Ketepatan penggunaan huruf kapital V)
4. | Bahasa Modul 11. Bahasa yang digunakan komunikatif s
12. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan | .
makna ganda
13. Kalimat yang digunakan mudah dipahami %
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA
KUALITAS PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE

LEARNING
No. | Aspek Penilaian Indikator Penilaian 3 szlalzan 1
1. | Kejelasan dan 1. Gambar yang digunakan jelas dan sesuai v
Ketepatan dengan materi yang disampaikan.
Penggunaan 2. Keterangan pada gambar jelas. v
Gambar 3. Bentuk gambar akurat dan realistis. &
2. | Daya Tarik Modul | 4. Penampilan sampul modul v
5. Gambar menarik perhatian v
6. Penempatan huruf tebal, miring, garis <
bawah atau warna menarik.
3. | Bentuk dan Ukuran | 7. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca v
Huruf Modul 8. Kombinasi jenis huruf menarik v
9. Kesesuaian perbandingan huruf antar judul, |
subjudul, dan naskah
10. Ketepatan penggunaan huruf kapital v
4. | Bahasa Modul 11. Bahasa yang digunakan komunikatif A
12. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan |
makna ganda
13. Kalimat yang digunakan mudah dipahami v
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA

KUALITAS PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE

LEARNING
No.| Aspek Penilaian Indikator Penilaian o
1. | Kejelasan dan 1. Gambar yang digunakan jelas dan sesuai 7
Ketepatan dengan materi yang disampaikan.
Penggunaan 2. Keterangan pada gambar jelas. Vi
Gambar 3. Bentuk gambar akurat dan realistis. v
2. | Daya Tarik Modul | 4. Penampilan sampul modul v
5. Gambar menarik perhatian v
6. Penempatan huruf tebal, miring, garis
bawah atau warna menarik. v
3. | Bentuk dan Ukuran | 7. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca v
Huruf Modul 8. Kombinasi jenis huruf menarik s
9. Kesesuaian perbandingan huruf antar judul,
subjudul, dan naskah ol
10. Ketepatan penggunaan huruf kapital v
4. | Bahasa Modul 11. Bahasa yang digunakan komunikatif 5
12. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan
makna ganda v
13. Kalimat yang digunakan mudah dipahami v
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2.6 Hasil Penilaian Guru Fisika

-7

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS
GENERATIVE LEARNING PADA MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA
NEGERI 2 BANGUNTAPAN

AHLI GURU FISIKA

Petunjuk Pengisian :
1. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas modul fisika

berbasis generative learning pada materi gerak parabola kelas X SMA Negeri 2
Banguntapan.
2. Beri tanda cek (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas buku.

3. Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

Jawaban Makna
4 Pernyataan sangat baik jika pernyataan sangat sesuai dengan indikator.
3 Pernyataan baik jika pernyataan sesuai dengan indikator.
2 Pernyataan kurang jika pernyataan kurang sesuai dengan indikator.

Pernyataan sangat kurang jika pernyataan benar-benar tidak sesuai

indikator.

4. Terima kasih saya ucapkan atas kerjasamanya.
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r/ INSTRUMEN PENILAIAN GURU FISIKA

KUALITAS PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE
LEARNING

No. | Aspek Penilaian Indikator Penilaian T f

1. | Kualitas Isi 1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti
Materi dan Kompetensi Dasar.
2. Kesesuaian materi dengan tujuan o
pembelajaran.
3. Kesesuaian materi dengan konsep yang benar.
4. Kesesuaian dengan perkembangan kognitif
peserta didik.
5. Keterkaitan materi-materi dengan tema yang
disajikan.
F. Tlustrasi (gambar, | 6. llustrasi (gambar) memperjelas materi yang

tabel, dan peta disajikan.
konsep) 7. Tlustrasi (gambar) sesuai dengan materi yang
disajikan.
8. Mampu memperjelas penyajian materi baik
dalam bentuk ukuran yang proporsional serta ' \/
warna yang menarik sesuai objek aslinya. ( J
9. Keterangan gambar ditempatkan berdekatan
dengan ilustrasi dengan ukuran lebih kecil v F

| <J< [« s

daripada huruf teks.
10. Peta konsep sesuai dengan uraian materi.
3. | Kebahasaan 11. Kejelasan penggunaan huruf.
12. Ketepatan pemilihan kata.
13. Kemudahan memahami bahasa pada modul.
14. Penggunaan bahasa menarik untuk dibaca. v
15. Kejelasan kata perintah/petujuk |
4. | Tampilan 16. Penampilan cover (sampul) modul menarik. v
17. Ketepatan pemilihan warna dan layout.
18. Menampilkan pusat pandang (center point).
5. | Penilaian 19. Alat penilaian sesuai dengan indikator v
pencapaian kompetensi.
20. Petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat, dan /
jelas.
1. Soal latihan sesuai dengan isi materi dalam o
modul. |
6. | Generative 22. Keterhubungan konsep materi dengan F/
Learning kehidupan sehari-hari (eksplorasi).
3. Peserta didik dapat menetapkan ide dalam

HR

UN

memecahkan masalah dan melakukan

S I —




24, Terdapat perintah untuk mempresentasikan
hasil percobaan dan membandingkan pendapat
dengan peserta didik lainnya (tantangan).

25. Terdapat soal latihan yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari dan dapat diselesaikan
oleh peserta didik (aplikasi).

Kelengkapan
Modul

26. Cakupan materi, contoh soal, dan latihan soal
sesuai indikator pembelajaran (Self
Instructional).

27. Materi berisi satu bab gerak parabola (Self
Contained).

28. Modul tidak bergantung pada media lain
(Stand Alone).

29. Informasi yang dikemukakan mengikuti
perkembangan zaman (Adaptif).

30. Penyajian materi, contoh soal, dan instruksi
latihan soal mudah dipahami (User Friendly).

Keterlaksanaan

31. Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan.

32. Alat dan bahan mudah dicari.
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INSTRUMEN PENILAIAN GURU FISIKA

KUALITAS PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE
LEARNING

Nilai
4131211
1. | Kualitas Isi 1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti v

Materi dan Kompetensi Dasar.

2. Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran. v

3. Kesesuaian materi dengan konsep yang benar. v

4. Kesesuaian dengan perkembangan kognitif
peserta didik. v

5. Keterkaitan materi-materi dengan tema yang 2
disajikan. 4

2. | Tlustrasi (gambar, | 6. Ilustrasi (gambar) memperjelas materi yang

tabel, dan peta disajikan.

konsep) 7. Tlustrasi (gambar) sesuai dengan materi yang
disajikan.

8. Mampu memperjelas penyajian materi baik
dalam bentuk ukuran yang proporsional serta
warna yang menarik sesuai objek aslinya.

9. Keterangan gambar ditempatkan berdekatan
dengan ilustrasi dengan ukuran lebih kecil
daripada huruf teks.

10. Peta konsep sesuai dengan uraian materi. Vv

3. | Kebahasaan 11. Kejelasan penggunaan huruf.

12. Ketepatan pemilihan kata.

13. Kemudahan memahami bahasa pada modul.

14. Penggunaan bahasa menarik untuk dibaca.

15. Kejelasan kata perintah/petujuk

4. | Tampilan 16. Penampilan cover (sampul) modul menarik.

17. Ketepatan pemilihan warna dan layout.

18. Menampilkan pusat pandang (center point).

5. | Penilaian 19. Alat penilaian sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi.

20. Petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat, dan v
jelas.

21. Soal latihan sesuai dengan isi materi dalam Vi
modul.

6. | Generative 22. Keterhubungan konsep materi dengan \/

Learning kehidupan sehari-hari (eksplorasi).

23. Peserta didik dapat menetapkan ide dalam
memecahkan masalah dan melakukan vV

L pengujian (pemfokusan).

No. | Aspek Penilaian Indikator Penilaian

= | S s

A< SIS

<<




24, Terdapat perintah untuk mempresentasikan
hasil percobaan dan membandingkan pendapat
dengan peserta didik lainnya (tantangan).

25. Terdapat soal latihan yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari dan dapat diselesaikan
oleh peserta didik (aplikasi).

Kelengkapan
Modul

26. Cakupan materi, contoh soal, dan latihan soal
sesuai indikator pembelajaran (Self
Instructional).

27. Materi berisi satu bab gerak parabola (Self
Contained)

S

28. Modul tidak bergantung pada media lain
(Stand Alone).

&

29. Informasi yang dikemukakan mengikuti
perkembangan zaman (4daptif).

30. Penyajian materi, contoh soal, dan instruksi
latihan soal mudah dipahami (User Friendly).

Keterlaksanaan

31. Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan.

32. Alat dan bahan mudah dicari.

44
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3.1 Hasil Perhitungan Ahli Materi

3.2 Hasil Perhitungan Ahli Media

3.3 Hasil Perhitungan Penilaian Guru fisika

3.4 Hasil Perhitungan Respon Peserta Didik

3.5 Contoh Respon Peserta Didik pada Uji Terbatas
3.6 Contoh Respon Peserta Didik pada Uji Luas
3.7 Hasil Kegiatan Peserta Didik

3.8 Hasil Lembar Uji Keterlaksanaan Peserta Didik

3.9 Dokumentasi
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3.1 Hasil Perhitungan Penilaian Ahli Materi

Aspek Penilai 2 Per Skor .
PeneFI)itian No 1] 2|3 % Skor Aspek | rata-rata Kategori
1 3|3 4 10
2 3| 4 4 11
Kebenaran 3 314 4 1l
Konsep 4 3|3 3 9 70 3,33 SB
5 3] 3 3 9
6 3| 4 3 10
7 3| 4 3 10
Susunan 8 4 4 3 11
Materi 9 3 | 4 4 11 - 3,67 SB
10 3|3 4 10
Penilaian 11 3 3 4 10 30 3,33 SB
12 3| 4 3 10
13 3 | 4 3 10
Generative 14 3| 4 3 10
Learning 15 3|13 | 4 10 e 3,42 SB
16 3| 4 4 11
Jumlah Skor 49 | 58 | 56 163 163 3,44 SB
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3.2 Hasil Perhitungan Penilaian Ahli Media

Penilai Skor

Aspek > > Per .

Penelitian No 1| 2| 3| Skor | Aspek rraatg Kategorl
Kejelasan dan 1 3144 11

oo S s | 356 | s
Gambar 3 3 (3|4 10
) 4 4 | 43 11

D"’mgj{ K 53732 10 30 | 333 | sB
6 3133 9
Bentuk dan ; g i 2 E

Ukuran Huruf 45 3,75 SB
Modul 9 4 | 4 | 4 12
10 4 1 41| 4 12
11 4 | 4|4 12

Bahasa Modul 12 4 1 4|4 12 36 4 SB
13 4 | 4 | 4 12

Jumlah Skor 46 | 49 | 48 | 143 143 3,66 SB




3.3 Hasil Perhitungan Penilaian Guru Fisika
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Penilai Skor
As_pe_k No ¥ Skor X Per rata- | Kategori
Penilaian 1 Aspek
rata
1 3 4 7
. . 2 3 3 6
K“&';Zfi's' 3 | 3 | 4| 7 34 | 34 SB
4 3 4 7
5 3 4 7
lustrasi 6 4 4 8
(gambar, table I 4 4 8
' ' 8 4 3 7 38 3,8 SB
dan peta
konsep) 9 . 4 8
10 3 4 7
11 4 4 8
12 4 3 v
Kebahasaan 13 4 3 7 37 3,7 SB
14 4 3 7
15 4 4 8
16 4 4 8
Tampilan .7 3 4 7 22 3,67 SB
18 3 4 7
19 3 3 6
Penilaian 20 3 4 7 20 3,33 SB
21 3 4 7
22 4 3 7
Generative 23 3 4 7
Learning 24 4 4 8 38 375 SB
25 4 4 8
26 3 3 6
27 4 4 8
Ke'f/l”fﬁpa” 2 | 4 | 4 | 8 35 | 35 SB
29 4 3 7
30 3 3 6
31 4 4 8
Keterlaksanaan 30 ) ) 3 16 4 SB
Jumlah Skor 114 | 118 | 232 232 3,64 SB
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3.4 Hasil Perhitungan Respon Peserta Didik
a. Perhitungan Uji Terbatas

Pernyataan Peserta Didik Jumlah
(+/-) | No. |1]2|3]4|5]|6]|7|8|9]10
+ 1 j1(1j1/1j1|1j1}1(1]|1 10
- 2 [1(1)|1|1|1)1)1(1|1|1 10
+ 3 |1/11(1(1j1{1/111|1 10
+ 4 1111111111 10
+ 5 |1|1(1|1/1(1}j1/0]1]1 9
+ 6 [1(1|1|1|1|1]1(1|1]|1 10
+ 7 |[1(1)1|1|1|1]1(1|1|1 10
+ 8 |1|1(1|1/1|1j1/1|1]1 10
+ 9 |1(1|1|1|1]|1j1(1|1|1 10
- 10 (1(1(1(1}(1(2|0(1|1]|1 9
Total 98
Skor Rata-rata 0,98
Kriteria Setuju




b. Perhitungan Uji Luas
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Pernyataan
No Nama 1121372151617 819710 Jumlah
1 | ADEMUTIADR 1/1/12/1(1|1/1(1 1|1 10
2 |AJENGDPQ 1111|1111} 1 1|1 10
3 | AMAYLIAACN 1/1/12/1(1|1/1(1 1|1 10
4 | ANGGRAENI ER 1(1(1j2(1j121,1(1|0 9
5 | ANNISA W 1(1|1|1(1}1(1(1(1|0 9
6 | ARGANURULH 1/1(1(2(1/1|1]1 1] 1 10
7 | ARIF RIONO 1/1/0{1|0|1(0(0 (1|0 5
8 | ELINDA A 1/1/12;1(1|1/1/1 1|1 10
9 | EVAALFYAN 1111|1111 }1 1|1 10
10 | FARIDA HANUM 1111|1111 (1 1|1 10
11 | FATHUROCHMAN | 1 |1 |1(1|1(1|1|1 (1|1 10
12 | GILANGWAHYU |1 (1]0(0(1/0|1|0]|1]0O 5
13 | HANA ROMIZA 1(1/12;1|1|1/1/1 1|1 10
14 | HENDRITHOMAS |1 (1|1|11(1/1/1 1|1 10
15 | LUTHFIAHP H A 1/1(1/1(1|1/1/1 1|1 10
16 | MUHAMMADAS |1 (11|11 /1|1|1|1]|0 9
17 | MUHAMMADESA |1 (1|11 (11|11 /|11 10
18 | NAFIS WAFIQ A 1/1/12/1(1|1/1/1 1|1 10
19 | NATASHAP 1111|2111} 1 1|1 10
20 | NURULL SEPTIA 1(1(1(12(1{12/1}1(1|0 9
21 | RANI NUR A 1111|2211 {11|1 10
22 | RATNAFAYZAD |1 |1/1(1|1]1/1/1 |11 10
23 | RIZQIANANTAE |1 (1|11 (1(1(11|1|1 10
24 | SHEILAPAVITAR |1 (1|21 |1(1|1|1 /1|1 10
25 | ZUN AFFIFAH I P 1/11(1|1|1/1(1}1 |11 10
26 | ADI BAYU P 1/0(1|1|1|1|1411]1]0 8
27 | ANGGITA PUTRI 1|1|1|1(2{2(1|1 (1|1 10
28 | AVRINDA PUTRI 1111|1111 }1 1|1 10
29 | DAOWPUTRIKD |1 (1|2 |1}1(1(1|1 1|1 10
30 | DHINTA M K 1/1(12}1(1|1/1(1 1|1 10
31 | FIKARPU 1111|1111 }1 1|1 10
32 | FINA SASTI F 1(1/1/j011/2|1]1 (1|1 9
33 | FIORELLORRE 111|111 (1(1(1|0 9
34 | FRIDA ARIN S 1/1/1/1(1|1/1(1 1|1 10
35 |GYBENKINENW |1 |1/1|1|1|1|1]1 |11 10
36 | HENNY AW 1111|1111} 1 1|1 10
37 | INTAN AYUDY 1/1/1/1(1|1/1(1 1|1 10
38 | IRFANMPS 1(1/1|1|0(1]1|1 1|1 9
39 | KHAIRUL F M 1/1/1/1(1|1/1(1 1|1 10
40 | MAOLARDS 1111|1111 }1 1|1 10
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41 | MARCHELLA C 1/1/1|1}1(1|1(11]1 10
42 | MAULANAMWZ |1 (211|111 (1]1 (1|1 10
43 | MUHAMMADAM |1 |1(1|1(1|1|1/1|1|0O0 9
44 | MUHAMMADFS |1 |1|1|1(1|0(1|1 |11 9
45 | MUHAMMADPA |1 (21(1|1(1|1(1]0 (1|1 9
46 | MUHAMMADRM |1 |1(1|1(1|1j1(1|1|0O0 9
47 | NARESHA H 1(1(1(12/1j1211}1(1|0 9
48 | RAFLINAUFALM |1 |1 (21|1(1|1(1|1 |11 10
49 | RINAANGGRAINI | 1 (21 (1|1(1|1(1]1 (1|1 10
50 | ROYYANL Z 1/1(1(2(12(1|1]1 1|1 10
51 | SEKAR INDAH P 1(1/1/0(0(2|1]0 (1|0 6
52 | SYESA ZAKARIA 1/1(1(2(121|1]1 1|1 10

Total 492

Skor Rata-rata 0,95

Kriteria Setuju
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3.5 Contoh Respon Peserta Didik pada Uji Terbatas

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING PADA
MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN

 Aaragn (Do HhTNie B Symhaa

Nama | e e .

Kelas/No: Absest« S alidiibailr =5

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan apa adanya.

2. Tiap kolom harus diisi. jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas modul
fisika berbasis Generative Learning pada materi gerak parabola kelas X SMA Negeri
2 Banguntapan.

3. Beri tanda cek (\) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas buku.

4. Ada dua pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

Jawaban Makna

Setuju - Pernyataan setuju jika pernyataan sesuaiidengan kondisi.

Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai dengan
Tidak Setuju

kondisi.

Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.




=

=
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LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pernyataan

Penilaian

Setuju

Tidak | Saran dan Kritik
Setuju

Bagi saya informasi pada modul fisika berbasis
Generative Learning ini memberikan
pengetahuan baru.

v’

Tulisan yang disajikan dalam modul sulit dibaca
dan tidak jelas.

Saya merasa mudah dalam memahami materi
yang terdapat dalam modul fisika berbasis
Generative Learning, karena bahasa yang
digunakan mudah dipahami.

Saya merasa banyak informasi pada modul fisika
berbasis Generative Learning yang belum saya
dapatkan pada buku pelajaran fisika yang sering
digunakan.

Saya merasa tertarik ketika melihat gambar yang
disajikan dalam modul fisika berbasis
Generative Learning.

Saya yakin informasi-informasi yang disajikan
dalam modul fisika berbasis Generative
Learning sebagian besar berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari dan sering di

Saya merasa terbantu untuk belajar materi gerak
parabola secara mandiri di rumah.

Saya merasa tertarik belajar menggunakan
modul fisika berbasis Generative Learning.

S

Contoh-contoh fenomena gerak parabola mampu
menguatkan pemah saya.

Tlustrasi gambar tidak berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Yogyakarta, 8a dvh o9

Nama Siswa,

(it (ar < fyminde

L
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3.6 Contoh Respon Peserta Didik pada Uji Luas

.

s

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING PADA
MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN

Nama S Khancuy | Toeny .
Kelas/No. Absen : X\AZ’>/\5\ ...........
Petunjuk Pengisian

1. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan apa adanya.

2. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas modul
fisika berbasis Generative Learning pada materi gerak parabola kelas X SMA Negeri
2 Banguntapan.

3. Beri tanda cek () pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas buku.

4. Ada dua pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

Jawaban Makna

Setuju Pernyataan setuju jika pernyataan sesuai dengan kondisi.

i L Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai dengan
Tidak Setuju j
kondisi.

Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Penilaian
No. Pernyataan Setui Tidak | Saran dan Kritik
ctujn Setuju
1. | Bagi saya informasi pada modul fisika berbasis
Generative Learning ini memberikan Vv well  pokckga-
pengetahuan baru. B
2. | Tulisan yang disajikan dalam modul sulit dibaca of
dan tidak jelas.
3. | Saya merasa mudah dalam memahami materi
yang terdapat dalam modul fisika berbasis o S’J‘\?‘_;q“ SN
Generative Learning, karena bahasa yang g AR A
digunakan mudah dipahami.
4. | Saya merasa banyak informasi pada modul fisika
berbasis Generative Learning yang belum saya
dapatkan pada buku pelajaran fisika yang sering B/ so&\?p\k g onia
digunakan.
5. | Saya merasa tertarik ketika melihat gambar yang <
disajikan dalam modul fisika berbasis v Simple ACpt
Generative Learning. MENOr -
6. | Saya yakin informasi-informasi yang disajikan
dalam modul fisika berbasis Generative e eonea
Learning sebagian besar berkaitan dengan v enu cdam |
kehidupan sehari-hari dan sering ditemui.
7. | Saya merasa terbantu untuk belajar materi gerak | | / Orena e
parabola secara mandiri di rumah. Laode ada fat soa\’
8. | Saya merasa tertarik belajar menggunakan .
moydul fisika berbasis Ge.r’neralr‘vegfeaming. V Lo mu‘ja\’ agohafa.
9. | Contoh-contoh fenomena gerak parabola mampu 4/ kacenc abeet o ambac
menguatkan pemahaman saya. S
10. | Nustrasi gambar tidak berkaitan dengan Vo [sangox gl e
kehidupan sehari-hari.
Yogyakarta,..22../ 5% ......... 2019
Nama Siswa,
s
By ey YV

NIS. A%SO
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3.7 Hasil Kegiatan Peserta Didik

Eksploragi

V1 ABanga Perbefaan antorn K max dan Ymag
o PerbeBaan forgang gerak  xmax , gerta Anggi rmax

> 2. Kewostan  pobolannyd  MRMpRNGArthi  max §an Mg«




167

- Tupan = Mongamoti gerak faipola don endestipeikan hubwigan anfara kecepatan
aul, suBvt efevagi dengan itk terfinggi .

2 Rlat dan toahan -
a- Mr dari Vron
b- Selang &ir
¢ Bugor demjat
a- Mereran .

% Hasil pengamatan -

sudut sedang P fat

elwsi [ Yuie” | %max f max
B T 1 17
45° %4 20 44 2
0" 25 74 % 2%
% o 21 25 19|
80° 2 28 Al 50
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LEMBAR UJI KETERLAKSANAAN PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING PADA
MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN

Peneliti : Destia Mareta Dyah Santoso
Observer $ Wﬂaﬂdibﬂ A{dwardani
Petunjuk : Tulislah hasil pengamatan Anda pada peserta didik terhadap modul fisika
berbasis generative learning di form yang sudah disediakan.
No. Aspek Indikator Hasil Pengamatan
1. | Modul Fisika berbasis Sumber belajar berupa  |feerta didk dagat tempelgari

generative learning dapat
dijadikan sebagai sumber
belajar mandiri.

modul fisika berbasis
generative learning
mampu memberikan
kemudahan untuk peserta
didik dalam belajar secara
mandiri tanpa bimbingan
dari pendidik.

modul ini secir mandiri. Tanpa

bimbinggn gendidik pun kemampuny

berpiir eitts Teserta didik
dogat. beckembay degan e -
(e coadsh .

Penggunaan modul fisika
berbasis generative
learning dalam
pembelajaran.

Modul fisika berbasis
generative learning yang
dikembangkan tidak
bergantung pada media
atau sumber belajar lain
dan tidak harus
digunakan bersamaan
dengan media atau
sumber belajar lainnya.

Modul cukup leagkap. Pengan
nempelajoci rodol i peserta

Al Kdok muerlulepn sumbver
belgjac bisnya Terdagat, iormod
yooy manih bary suhiu\,gm (ederta
Aok toenymkai todul egorti ind

Modul fisika berbasis

Modol i gngot Memobves

generative learning dapat | gekp didik untuk. mampnam
memotivasi peserta didik |y uteri. feierks Aidik ga ke
untuk belajar dan we\akean -
membaca materi. md‘; md!nﬂ\:hv&us a4y Yardog.
T
Yogyakarta,. 26.. J.“l‘.( ........... 2019
Observer

e




LEMBAR UJI KETERLAKSANAAN PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING PADA
MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN

Peneliti : Destia Mareta Dyah Santoso
Observer . Sumactina Gama Aknal
Petunjuk : Tulislah hasil pengamatan Anda pada peserta didik terhadap modul fisika
berbasis generative learning di form yang sudah disediakan.
No. Aspek Indikator Hasil Pengamatan
1. | Modul Fisika berbasis Sumber belajar berupa Modul  gistka berba €1§

generative learning dapat
dijadikan sebagai sumber
belajar mandiri.

modul fisika berbasis
generative learning
mampu memberikan

genecatwe learning i
Cangat memudohlcan
fesecta didile dalan

generative learning dapat
memotivasi peserta didik

kemudahan untuk peserta wemahami  tnatest: serka
didik .dz'alam bels_ljar.secara Wolhasa yang degunakcan
mandiri tanpa bimbingan Padat dan jelas,tidak men-
dari pendidik. ouat peserta ddill binquag.
2. | Penggunaan modul fisika | Modul fisika berbasis PradUl tng oo orjrd
berbasis gererative generative learning yang | %0 sambes b‘i(la 5 “:"‘("
learning dalam dikembangkan tidak oliei + Kawreaa m‘f o=
5 . [gantung pada sumbe
pembelajaran. bergantung pada media i tainaya- Hal i
atau §umber belajar lain ‘gj\;‘t@ touldikan  dengaq
dan tidak harus owrta didi dapat me
digunakan bersamaan ngerqaUan ced \atthan,
dengan media atau koopa leantuan  cumber
sumber belajar lainnya. | Pelac  unnya.
Modul fisika berbasis Modul  ini dilenggkael

dengan 9ambac yang men
dulkung  meater  Sehin
peseréa ddilc antuttag

untuk belajar dan 5 o oM

membaca materi. &e{mot&:lggu -
Yogyakarta,.%(‘.’..... ML 2019
Observ

i

( Cumatna B anan Hkmﬂl)
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LEMBAR UJI KETERLAKSANAAN PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS GENERATIVE LEARNING PADA
MATERI GERAK PARABOLA KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN

Peneliti : Destia Mareta Dyah Santoso
Observer : Mamotan  SZavac
Petunjuk : Tulislah hasil pengamatan Anda pada peserta didik terhadap modul fisika

berbasis generative learning di form yang sudah disediakan.

No. Aspek Indikator Hasil Pengamatan

1. | Modul Fisika berbasis Sumber belajar berupa Denﬂat\ modvt g e e
generative learning dapat | modul fisika berbasis Yan Vecbars  epqecctive
dijadikan sebagai sumber | generative learning ) Iy
belajar mandiri. mampu memberikan \e“"‘"‘\‘j dagar memivat

kemudahan untuk peserta | Deserker Jissie (el i
didik dalam belajar secara | pudah  detnam  memabam:
mandiri tanpa bimbingan | qatett Yaneg Jibedas

dari pendidik. M daiamages
2. | Penggunaan modul fisika | Modul fisika berbasis Modu Seert T dagerc
berbasis generative generative learning yang Nembuat Qesettor ofelite
learning dalam dikembangkan tidak leh modelr et medm-
pembelajaran. bergantung pada media Adage Secata (andiet .
atau sumber belajar lain feeyacing :
dan tidak harus X datamaye kﬁfMY;‘:“;“
digunakan bersamaan et dan Penfelcdan
deiznan media atau (Gacke etbi agU (GEAR by
sumber belajar lainnya. Peserron Jickier
Modul fisika berbasis | yAvdol a7 menbvae Pecerten

generative learning dapat | \iave kecmokyasy (eareio M-
. . P = Gaate
memotivasi peserta didik Fﬂmﬂjﬁ frenace: don K

untuk belajar dan “,Pefkb;‘:f el:oy‘:\ pervboagan
membaca materi. de%am\ et et Pesecedefl g
Yogyakarta,..&2%. V... 2019

Observer
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3.9 Dokumentasi
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Curriculum Vitae

I. Data Pribadi
Nama : Destia Mareta Dyah Santoso

Tempat, Tanggal lahir  : Klaten, 09 Desember 1996

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam

Nama Orang Tua

1. Ayah : Imam Wahyu Santoso

2. Ibu : Maryati
Alamat Rumah : Perum BKD Blok 17 C 85/86, Cilacap
Nomor HP : 085 726 264 799
Email : destiamaretadyahsantoso@gmail.com

[I. Riwayat Pendidikan

2001-2002 : TK Pertiwi Ranting
2002-2008 : SD Sidanegara 02 Cilacap
2008-2011 : SMP Negeri 04 Cilacap

.2011-2014 : SMA Negeri 03 Cilacap
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